BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020, dunia menegaskan bahwa sedang siaga dengan
adanya virus yang disebut dengan Corona Virus yang penyebabnya penyakit
Covid-19. Jika kondisi saat ini pandemi Covid-19 yang sudah berdampak selaku
global mengikuti seluruh lapisan masyarakat (Kusuma & Sutapa, 2020).
Berbagai negara telah menutupsemua kota dan perbatasan didalam berbagai
pencegah penyebarannya, menginstruksikan warga untuk tetap berada tinggal
di rumah, dalam menghindari kedekatan mengenai kontak fisik ,dan menjaga
jarak sosial. Dalam kondisi daruratsaat ini pendidikan di Indonesia terdesak
harus beralih ke pembelajaran jarak jauh. Dengan adanya pembatasan interaksi
Kementrian Pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan kebijakan yaitu
meliburkan sekolah dan mengganti kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan
menggunakan sistem dalam jaringan (Chiu, 2022).

Dalam mengeluarkan kebijakan tersebut dapat tertera pada Surat Edaran
Nomor 2 Tahun 2020 mengenai pencegahan dan penangkalan coronavirus di
lingkungan Kementrian Pendidikan dan Kementrian Kebudayaan dengan Surat
Edaran Nomor 3 Tahun 2020 mengenai Penangkalan Corona virus terhadap
Satuan Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia maupun yang berada di bawah Kementrian Agama Republik
Indonesia seluruhnya berbenturan negatif sebab semua para pelajar atau

mahasiswa yang tingkat SD maupun bahkan pada jenjang yang lebih tinggi



yaitu Perguruan Tinggi “Terdesak” diliburkan maupun belajar dari rumah sebab
adanya keputusan ditiadakan pembelajaran dengan tatap muka, harus
diberhentikan sementara sehingga dapat mampu memuat rantai penyebaran
COVID-19, maka para mahasiswa harus belajar melalui daring. Maupun bagi
master ataupun dosen, bahkan pelajar dan mahamahasiswa maupun orang tua.
Dengan adanya strategi pembelajaran jarak jauh diharapkan sekurang-
kurangnya mampu mengurangi berbagai dampak dibidang pendidikan, bahkan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia sudah mengeluarkan
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaa pendidikan dalam
masa darurat peyebaranCoronavirus (Nemteanu et al., 2022).

Dalam kebijakan yang telah dikeluarkan terhadap keadaan darurat
seperti itu, banyak lembaga pendidikan terpaksa pindah ke prngajaran jarak jauh
darurat dalam skala besar. Pergeseran dapat memicu respons krisis kepada guru
dengan menggunakan desain kursus,penilaian, dan strategi pengajaran yang
sama mengenai pembelajaran tatap muka. Diharapkan kondisi darurat saat ini
segera berakhir dengancepat. Tapi sampai saat ini belum terlihat juga berakhir
pandemi akan tetapi pembelajarran secara daring harus tetap berlangsung serta
dapat mendukung kegiatan dalam pembelajaran dalam pendidikan. Dengan
adanya pelaksanaan proses belajar di rumah. Terhadap seluruh jenjang
pendidikan, kaiau pun diri sendiri memiliki dorongan belajar. Inilah prinsip
dalam suatu kegiatan pembelajaran menggunakan sistem secara daring
sehingga dapat berhasil dalam pembelajaran, kalau pun diri sendiri memiliki

dorongan belajar. Inilah prinsip dalam suatu kegiatan pembelajaran dan



pendidikan. Dorongan untuk belajar lebih giat inilah yang disebut dengan
motivasi (Prasetyanto et al., 2022)

Motivasi merupakan sebuah kekuatan, di dalam maupun di luar dapat
mendorong seseorang dapat mencapai tujuan tertentu yang sudah disetujui
sebelumnya. Namun setiap motivasi dapat menyebabkan terjadinya terhadap
perubahan yang lebih energi terhadap diri manusia, sehingga motivasi
berpengaruh terhadap persoalan perasaan maupun emosi sehingga dapat
bertindak bahkan melakukan sesuatu yang lebih. Agar tujuan, persyaratan, dan
keinginan dapat dijadikan sebagai penggeraknya. Menurut (Asvio &
Batusangkar, 2017) motivasi adalah keinginan internal seseorang untuk
mencapai kebutuhan dan tujuannya melalui berbagai tindakan. Motivasi
terdapat dua kategori : motivasi intrinsik yang dimotivasi oleh minat yang tulus,
dan motivasi ekstrinsik yang dimotivasi oleh manfaat yang diantisipasi atau
hasil yang berbeda.

Mahasiswa yang mencari kesenangan, minat, pemenuhan,
keingintahuan, ekspresi diri, atau tantangan pribadi dalam pekerjaan mereka
termotivasi secara intrinsic. Kategori motivasi ekstrinsik yang dihasilkan
berasal dari definisi ini Menurut (Kotera et al., 2022) adalah orientasi
kompensasi dan orientasi ke luar adalah dua jenis motivasi ekstrinsik.
Orientasi keluar menekankan perbandingan dengan orang lain, sedangkan
orientasi kompensasi menekankan pada penghargaan eksternal. Menurut teori
penentuan nasib sendiri, setidaknya ada empat jenis regulasi untuk motivasi

ekstrinsik. Penelitian ini berfokus pada penghargaan motivasi ekstrinsik, yang



mirip dengan kompensasi karyawan untuk pekerjaan mereka. Mahasiswa dapat
dipaksa untuk belajar dengan motivasi ekstrinsik semacam ini,sedangkan
mahasiswa dapat menikmati kursus dan merasa puas dengan motivasi intrinsik.
Oleh karena itu, motivasi belajar baik instrinsik maupun ekstrinsik sangat
penting bagi setiap mahasiswa. Jika sebuah sekolah ingin setiap mahasiswa
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan sekolah,
motivasi merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan(Cahyani et
al., 2021). Dengan adanya motivasi, seorang mahasiswa akan sangat antusias
dalammelakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam iklim pembelajaran saat
ini yang diciptakan oleh pembelajaran online. Hal ini juga mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa, sehingga jika seorang guru dapat menjaga
motivasi belajar mahasiswa dalam belajar daring, prmbrlajaran mampu
tercapai dengan adanya iklim dapat berpengaruh secara signifikan mengenai
motivasi belajar mahasiswa. Namum keterbatasan yang di karenakan ruang
virtual, keadaan pembelajaran secara daring membuat mahasiswa kesulitan
untuk mengontrol dan menjaga lingkungan belajar. Hasil belajar mahasiswa dan
menurunkan motivasi belajar mahasiswa (Gustiani et al., 2022)

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah faktor menyebabkan,
menyalurkan, dan mendorong perilaku mahasiswa ke arah keinginan belajar
tekundan semangat untuk mencapai hasil yang optimal. Terlebih sekolah
sedang sulit bertolak ukur terhadap pencapaian pembelajaran yang sulit
dibagikan di karenakan mengenai wabah covid-19 yang baru saja terjadi di

waktu ini, bilamana sudah sama sekali belum di bagikan terhadap mahasiswa



bila di bagikan hingga selesai serta memberikan bermacam pekerjaan berupa
tugas yang sedang berkaitan pada pembelajaran yang telah di sampaikan.
Terlebih bagi mahasiswa tugas yang di bagikan kepada mengenai pendidikan
dan pembelajaran. Motivasi adalah tindakan mendorong leih giat belajar (Ojo
etal., 2021).

Bahkan dalam konteks kegiatan belajar, motivasi dapat dipahami
sebagai perwujudan daya dorong dalam diri mahasiswa yang memajukan
kegiatan belajar, mampu menghadapi perkembangan sejak kegiatan belajar, dan
berbagai instruksi mengenai kegiatan belajar agar mahasiswa memiliki banyak
energi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar karena mereka termotivasi
untukbelajar. Mahasiswa harus termotivasi untuk belajar guna memastikan
bahwa kegiat an belajar sejalan dengan tujuan yang sedang dikerjakannya
(Syafari & Montessori, 2021). Dengan menciptakn serangkaian upaya untuk
memberikan kondisi tertentu yang telah terjamin  kelangsungandan
memberikan arah kegiatan belajar, dengan menciptakan serangkaian upaya
untuk memberikan kondisi tertentu yang telah menjamin kelangsungan dan
memberikan arahan kegiatan belajar, motivasi belajar juga dapat digambarkan
sebagai keseluruhan daya  penggerakdari dalam dan luar
mahasiswa.akhirnya,tujuan yang diinginkan mahasiswa untuk belajar sangat
sederhana untuk dicapai (Lee et al., 2022)

Prestasi akademik dan integrasi sosial adalah dua faktor yang
berkontribusi pada tingkat prestasi akademik.menurut penelitian (Baker dan

Siryk,1999). Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh integrasi akademik



dan sosial. Menurut (Riesies, et.al., 2012), penyesuaian akademik, sosial,
pribadi, dan emosional, serta keterikatan, adalah empat konsep integrasi
akademik. Penyesuaian akademik adalah proses di mana mahasiswa mengalami
tuntutan akademik pada lingkungan yang ada, seperti motivasi, Kinerja, dan
kepuasan, seperti yang didefinisikan oleh Rientis untuk masing-masing dari
empat konsep. Sebaliknya, penyesuaian sosial mengacu pada komitmen
mahasiswa terhadap persyaratan studi sosial-interpersonal, seperti
berpartisipasi dalm kegiatan sosial, berteman, dan bekerja dalam tim. Dalam
Rienties dkk. (1999), Baker dan Siryk 2012, yang menyatakan bahwa tingkat
kegagalan psikologis dan fisik dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah
menengah atau gaya hidup di daerah tempat mahasiswa bersekolah ditunjukkan
oleh penyesuaian pribadi dan emosional, dedikasi untuk sekolah tinggi dan
tujuan pendidikan (van den Broeck et al., 2021).

Terdapat penelitian mengungkapkan bahwa motivasi instrinsik tidak
berkontribusi secara langsung terhadap kinerja akademik. Akan tetapi terhadap
penelitian yang bertentangan dengan penelitian ini (Muhammad et al. , 2017)
penelitian ini dilakukan pada pembelajaran di cina dengan konteks bahwa
perbedaan budaya mempengaruhi efek multiplikasi dari motivasi ekstrinsik
dan motivasi instrinsik. Meskipun motivasi instrinsik memiliki banyak
kelebihan dan kekurangan tidak boleh di abaikan karena berpengaruh kepada
kinerja akademik (Gheitani et al.,, 2019). Namun terdapat penelitian
menunjukkan bahwa perilaku belajar secara daring dapat memediasi motivasi

dan kinerja akademik. Meskipun tidak ada hubungan secara langsung antara



motivasi instrinsik dengan kinerja akademik, akan tetapi memiliki hubungan
positif diantara keduanya yaitu membuka jalan bagi kinerja akademik dalam
meningkatkan prestasi siswa. Selain itu penelitian ini menunjukkan hubungan
positif antara motivasi ekstrinsik terhadap kinerja akademik dengan dimediasi
perilaku belajar daring. Hal ini dapat di lihat dari kinerja akademik yang mampu
mendapat penghargaan ekstrinsik seperti masuk ke program pasca sarjana
atau peluang kerja yang lebih baik (Liu et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian yang berjudul “HUBUNGAN MOTIVASI INTRINSIK DAN
MOTIVASI EKSTRINSIK TERHADAP KINERJA AKADEMIK
DENGAN PERILAKU BELAJAR SECARA DARING SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah motivasi instrinsik berpengaruh terhadap kinerja akademik
mahasiswa?

2. Apakah motivasi ektrinsik motivasi berpengaruh terhadap Kkinerja
akademikmahasiswa?

3. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap perilaku belajar secara
daring ?

4. Apakah motivasi ektrinsik berpengaruh terhadap perilaku belajar secara
daring?

5. Apakah perilaku belajar secara daring berpengaruh terhadap Kkinerja

akademikmahasiswa ?



Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kinerja akademik
mahasiswadengan perilaku belajar secara daring sebagai variabel mediasi ?
Apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja akademik

mahasiswadengan perilaku belajar secara daring sebagai variabel mediasi ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisa pengaruh motivasi instrinsik terhadap kinerja
akademikmahasiswa.

Untuk menganalisa pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap Kinerja
akademikmahasiswa.

Untuk menganalisa pengaruh motivasi intrinsik terhadap perilaku belajar
secaradaring.

Untuk menganalisa pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap perilaku belajar
secaradaring.

Untuk menganalisa pengaruh perilaku belajar secara daring terhadap
kinerjaakademik mahasiswa.

Untuk menganalisa pengaruh motivasi instrinsik terhadap Kkinerja
akademikmahasiswa dengan perilaku belajar secara daring sebagai variabel
mediasi.

Untuk menganalisa pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap Kinerja
akademikmahasiswa dengan perilaku belajar secara daring sebagai variabel

mediasi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebgai berikut



1. Manfaat Teoritis
Bagi pengembangan teori pada penelitian ini diharapkan dapat
menambah referensi pada penelitian yang lain dalam melakukan
penelitian yang berkelanjutan terhadap hubungan motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik terhadap kinerja akademik mahasiswa dengan
perilaku belajar secara daring sebagai variabel mediasi.
2. Manfaat Praktis
Bagi penulis untuk menambah pengetahuan penulis khusunya
dalam kinerja akademik berhubungan dengan motivasi belajar

mahasiswa terhadap perilaku belajar secara daring.



